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ABSTRAK 

 

Tya Putri Maharani. Nim 1501095036. Pengaruh Pendapatan Nasabah Bank 

Sampah Terhadap Pengelolaan Sampah Rumah Tangga ( Studi Kasus Bank 

Sampah Berlin 09, Kelurahan Pondok Kacang Timur, Kecamatan Pondok Aren 

Tangerang, Banten). Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. 2019. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kegiatan bank sampah dalam 

pengelolaan sampah yang berasaskan ekonomi serta mengalisis pengaruh 

pendapatan nasabah bank sampah terhadap Pengelolaan sampah rumah tangga. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen  lapangan dengan teknik 

yang dipandu dengan kusioner dengan tujuan berupa analisis Deskriptif. 

Penentuan tempat penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Seluruh Nasabah bank sampah Berlin 09. Sampel 

dalam penelitian ini adalah sample jenuh. Dari hasil penelitian yang diberikan 

tindakan pengelolaan yang  diperoleh rentang nilai antara 77 sampai 103 dengan 

jumlah sampel 61 responden  mean 134,5 dengan kategori  baik dan simpangan 

baku 10,22. disimpulkan bahwa tingkat pendapatan hasil pengelolaan  responden 

yang diberikan informasi dan tindakan. Ada pengaruh sangat tinggi yaitu sebesar 

26,23 % dengan pendapatan. berpendapatan Tinggi sebesar 8,20%, berpendapatan 

sedang sebesar 11,48%, berpendapatan rendah sebesar 14,75% dan berpendapatan 

sangat rendah sebesar 39,34%. Sedangkan pengelolaan sampah yang tidak 

diberikan tindakan diperoleh rentang nilai antara 34  sampai 63 dengan jumlah 

sampel 61 responden dengan mean 61,62 dengan kategori cukup dan simpangan 

baku 9,3. bahwa tingkat pendapatan hasil pengelolaan sampah responden yang 

diberikan informasi berependapatan sangat rendah yaitu sebesar < Rp. 200.00-

/Tahun jika itupun ada yang menyetor ke bank sampah. Adapun Hasil yang 

didapat dalam penelitian ini , uji t test variabel Pengelolaan sampah dengan 

Pendapatan Nasabah Rumah tangga yaitu rhitung = 2,01 > ttabel = 0,67655 maka 

dapat disimpulkan terdapat penaruh pengelolaan sampah dengan pendapatan 

nasabah. 

Kata Kunci: Bank Sampah, Pengelolaan sampah , Pendapatan. 
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ABSTRACT 

Tya Putri Maharani. Nim 1501095036. Effect of Garbage Bank Customer 

Revenue on Household Waste Management (Case Study of Garbage Bank Berlin 

09, Pondok Kacang Timur, Pondok Aren Subdistrict, Tangerang, Banten). Essay. 

Jakarta: Faculty of Teacher Training and Education, Prof. Muhammadiyah 

University Dr. Hamka 2019. 

 

The purpose of this study is to describe the activities of the waste bank in waste 

management based on the economy and analyze the influence of the income of the 

customers of the waste bank to the management of household waste 

 

This research is a field experiment research with questionnaire-guided technique 

with the aim of descriptive analysis. Determination of the place of research using 

purposive sampling techniques. The population in this study were all customers of 

the Berlin 09 waste bank. The sample in this study was a saturated sample. From 

the results of the research given management measures obtained values range 

from 77 to 103 with a sample size of 61 respondents mean 134.5 with good 

categories and standard deviations of 10.22. it was concluded that the level of 

income from the management of respondents provided information and actions. 

There is a very high influence that is equal to 26.23% with income. High income 

of 8,20%, moderate income of 11.48%, low income of 14.75% and very low 

income of 39.34%. Whereas waste management which has not been given any 

action is obtained a range of values between 34 to 63 with a sample size of 61 

respondents with a mean of 61.62 with a sufficient category and a standard 

deviation of 9.3. that the level of income from the waste management of 

respondents given information with very low dependency is equal to <Rp. 200.00- 

/ Year if even then there is a deposit to a waste bank. The results obtained in this 

study, the t test of the variable management of waste with household customer 

income is r count = 2.01> t table = 0.67655, it can be concluded that there is an 

influence of waste management with customer income. 

 

 

Keywords: Waste Bank, Waste Management, Revenue. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lingkungan bersih dan sehat yang terbebas dari berbagai jenis sampah 

berserakan menjadi salah satu target setiap pemerintah daerah di Indonesia. 

Pasalnya, permasalahan sampah kini menjadi permasalahan yang dihadapi oleh 

banyak di wilayah indonesia. Berbagai macam program dan sistem pengolahan 

sampah dikembangkan oleh pemerintah guna mengurangi jumlah sampah yang 

terus meningkat akibat kepadatan penduduk dan aktifitas masyarakat. Salah 

satu sistem pengeloaan sampah terbaru dalam rangka menanggulangi 

permasalahan tersebut adalah sampah. ( Farah,2018 : 1) 

Pengelolaan sampah atau yang sering dikenal dengan Bank sampah lahir 

dari program Jakarta Green and Clean yaitu salah satu cara pengelolaan 

sampah skala rumah tangga, yang menitik beratkan pada pemberdayaan 

masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga. Bank sampah adalah 

tempat menabung sampah yang telah terpilih menurut jenis sampah, sampah 

yang ditabung pada bank sampah adalah sampah yang mempunyai nilai 

ekonomis. Cara kerja bank sampah pada umumnya hampir sama dengan bank 

lainnya, ada nasabah, pencatatan pembukuan dan manajemen pengelolaannya, 

apabila dalam bank yang biasa kita kenal yang disetorkan nasabah adalah uang 

akan tetapi dalam bank sampah yang disetorkan adalah sampah yang 

mempunyai nilai ekonomis, sedangkan pengelola bank sampah harus orang 

Pengaruh Pendapatan Nasabah..., Tya Putri Maharani, FKIP, 2019.



2 
 

 

 

 

kreatif dan inovatif serta memiliki jiwa kewirausahaan agar dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Sistem kerja bank sampah pengelolaan sampahnya berbasis rumah tangga, 

dengan memberikan reward kepada yang berhasil memilah dan menyetorkan 

sejumlah sampah (Unilever Green & Clean, 2010).  

Menurut artikel yang dikeluarkan oleh wartakota. Kota Tangerang Selatan 

dalam satu hari mampu memproduksi sampah sekitar 250-300 ton per hari. 

seluruh sampah yang berasal dari Tangerang Selatan segera dibuang ke Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) Cipeucang, Serpong, Tangerang Selatan (Tangsel). 

saat ini memiliki luas sekitar 5 hektar yang terus menampung ratusan ton 

sampah per harinya. Namun, petugas DLH (Dinas Lingkungan Hidup) 

Tangerang Selatan  mengalami kendala di TPA Cipeucang karena waktu buka 

TPA  hanya sampai pukul 17.00 WIB sehingga, pelayanan sampah di 

Tangerang selatan belum maksimal. Oleh sebab itu masih diperlukan suatu 

upaya untuk menanggulangi permasalahan sampah di Tangerang Selatan salah 

satunya melalui Program Bank Sampah. 

(http://wartakota.tribunnews.com/2018/10/26/dalam-sehari-kota-tangerang-

selatan-memproduksi-300-ton-sampah. 9 mei 2019 19:41 WIB) 

Bank sampah diharapkan dapat menjadi suatu strategi untuk membangun 

kepedulian masyarakat agar dapat ‘berkawan’ dengan sampah untuk 

mendapatkan manfaat ekonomi langsung dari sampah. Bank sampah memiliki 

manfaat langsung dan tidak langsung yang bermanfaat untuk menjaga 

Pengaruh Pendapatan Nasabah..., Tya Putri Maharani, FKIP, 2019.
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kebersihan dan kelestarian lingkungan. Manfaat lainnya juga dari bank sampah 

adalah mengurangi sampah yang dibuang ke TPS/ TPA. Memanfaatkan 

kembali barang dari sampah anorganik yang masih dapat digunakan dan 

memiliki nilai ekonomis. Sedangkan manfaat tidak langsung dari bank sampah 

yaitu mengurangi derajat pengangkutan sampah didaerah tersebut yang sudah 

memiliki bank sampah. Sehingga baik bagi Pemerintah dan individu 

mengurangi biaya pengangkutan sampah. Oleh sebab itu, saat ini bank sampah 

menjadi salah satu program yang sedang dikembangkan oleh pemerintah 

Tangerang Selatan. 

Semakin banyak sampah yang dikelola maka dapat mengurangi 

timbulan sampah rumah tangga yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan 

kondisi di Bank Sampah Berlin 09, kelurahan Pondok Kacang Timur, 

Kecamatan Pondok Aren, Tangerang Selatan , Banten. Tujuan awal 

pembentukkan Bank Sampah Berlin 09 adalah untuk mengurangi sampah 

yang diangkut ke TPA maupun dibuang langsung ke sungai oleh warga 

setempat. Sebelum adanya bank sampah  jumlah sampah yang dihasilkan 

oleh warga RW 09. Mayoritas warga juga membuang sampah langsung ke 

\sungai yang kemudian dapat menyebabkan  permasalahan lingkungan 

lainnya seperti banjir. Untuk itu dalam rangka mengurangi jumlah sampah 

yang terbuang di RW 09 tersebut dikembangkanlah Bank Berlin pada tahun 

2018 dan kini telah berkembang menangani sampah di RW tersebut. Sebagai 

salah satu upaya mencapai tujuan bank sampah, berbagai penyuluhan dan 

sosialisasi pun dilakukan oleh pihak bank sampah. Pengurus bank sampah 
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juga tidak bosan untuk mengikuti pelatihan dan sosialisasi yang diadakan 

oleh pemerintah untuk kemudian disampaikan kepada nasabah Bank Sampah 

Berlin 09.  

Seiring dengan perkembangannya, aktivitas bank sampah yang 

melibatkan peran serta masyarakat sebagai penggerak utama program bank 

sampah, kini bank sampah juga dapat menjadi alternatif sumber pendapatan 

bagi rumah tangga. Bagi mereka yang dapat memanfaatkan sumberdaya yang 

dimiliki menjadi pundi-pundi rupiah melalui bank sampah, hal tersebut dapat 

menjadi potensi tambahan pendapatan rumah tangga. Terutama bagi nasabah 

yang telah memilah sampah sebelum disetorkan ke bank sampah karena akan 

mendapat harga jual yang lebih besar. Hal ini dapat diamati pada aktivitas 

Bank Berlin 09 di Kelurahan Pondok Kacang Timur, Kecamatan Pondok 

aren , Tangerang Selatan, banten. Pembentukkan Bank Sampah Berlin 09 

berasal dari kondisi banyaknya sampah dan ekonomi masyarakat di RW 09 

yang di dominasi oleh ibu rumah tangga yang membutuhkan uang tambahan. 

Bank sampah kemudian dapat menjadi salah satu solusi untuk membantu 

perekonomian masyarakat dimulai dari hal kecil yang mudah ditemui di 

lingkungan sekitar, yaitu sampah. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar Belakang yang telah diuraikan, diatas dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana sistem yang diterapkan oleh bank sampah sebagai salah satu 

bentuk Pengelolaan sampah berdasarkan nilai ekonomi? 

Pengaruh Pendapatan Nasabah..., Tya Putri Maharani, FKIP, 2019.
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2. Adakah pengaruh pendapatan bank sampah terhadap pengelolaan 

sampah rumah tangga? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

diuraikan diatas, maka permasalahan yang di teliti dan harus dibatasi. 

Pembatasan masalah bertujuan untuk memfokuskan perhatian pada observasi 

agar diperoleh kesimpulan yang benar dan mendalam pada aspek yang 

diamati. Peneliti membatasi masalah yaitu, Pengaruh pendapatan nasabah 

bank sampah terhadap pengelolaan sampah rumah tangga. pengelolaan 

sampah rumah tangga pada Bank Sampah Berlin 09 di Kelurahan Pondok 

Kacang Timur, kecamatan Pondok Aren,Tangerang Selatan, Banten. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah, 

maka diperoleh rumusan masalah penelitian yaitu: adakah Pengaruh 

Pendapatan nasabah bank sampah terhadap pengelolaan sampah rumah 

tangga? 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh Pendapatan nasabah bank sampah terhadap 

sampah rumah tangga. 
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